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ABSTRAK 
Hasil penelitian peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran setelah pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan di SDN Kotakulon 2 Bondowoso yaitu pada kondisi awal guru yang 
memperoleh Nilai kurang berjumlah 20%, sedangkan pada akhir siklus II tidak ada. Responden yang 
memperoleh Nilai cukup pada kondisi awal 80%, maka pada akhir siklus II menjadi tidak ada. 
Sebaliknya pada kondisi awal yang memperoleh Nilai baik dan sangat baik tidak ada, sedangkan pada 
akhir siklus II yang memperoleh Nilai baik 80% dan Nilai sangat baik 20%. Hasil penelitian 
kemampuan guru-guru melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
Padapra tindakan tampak bahwa sebanyak 80% guru memiliki kemampuan kurang dan 20% cukup, 
sedangkan pada siklus I dan siklus II tidak ada. Sebaliknya pada siklus II, 20% memiliki kemampuan 
sangat baik, dan 80% memiliki kemampuan baik.Melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan evaluasi serta tindakan perbaikan yang dilaksanakan menunjukkan adanya 
peningkatan aktifitas siswa dalam bertanya, berpendapat dan mengerjakan tugas sehingga hasil yang 
diharapkan dapat tercapai secara maksimal. 
 
Kata Kunci : Peningkatkan Kopetensi, Pengelolaan Administrasi DanProsesPembelajaran, 
Pendidikan Dan Pelatihan TIK 
 
PENDAHULUAN 
Sebagai Kepala Sekolah, sekaligus sebagai 
penulis melihat kompetensi/Kompetensi guru 
dalam menggunakan TIK masih rendah, sehingga 
dalam pelaksanaan pengelolaan admi-nistrasi dan 
pelaksanaan proses pembelajaran menjadi kurang 
efektif dan efisien karena hanya cenderung 
melaksanankan tugas secara rutinitas dan 
mengenyampingkan kemajuan iptek 
pembelajaran. Hal ini tentu suatu kendala/ 
hambatan bagi guru dan ketercapaian tujuan 
sekolah. Namun penulis ingin mengubah ham-
batan tersebut menjadi sebuah kekuatan dalam 
pengelolaansekolah dan kegiatan belajar me-
ngajar yang efektif dan efisien sehingga nanti-nya 
akan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Untuk menjawab hal itu, penulis mencoba 
memberi solusi kepada guru-guru untuk mene-
rapkan pembelajaran berbasis TIK Penguasaan 
TIK khususnya penggunaankomputer dan LCD 
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan 
Kompetensi guru dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran seperti : silabus, RPP, alat peraga, 
teknik pengumpulan data, dan pembuatan 
instrumen-instrumen pembelajaran yang dibu-
tuhkan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran di kelas dan mengevaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan di 
lembaga kami untukmeningkatan Kompetensi 
guru dalam mengelola administrasi dan proses 
pembelajaran di kelasagar menjadi guru yang 
profesionalisme adalah dengan pendidikan dan 
pelatihan TIK (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi). 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti 
mencoba memecahkan permasalahan tentang 
Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Menge-lola 
Administrasi Dan Proses Pembelajaran Di Kelas 
ke dalam sebuah penelitian tindakan sekolah 
dengan judul: “Peningkatan Kompetensi Guru 
Melalui Pendidikan Dan Pelatihan TIK Dalam 
Mengelola Administrasi DanProses Pembelajaran 
Di Kelas SD Negeri Kotakulon 
2KecamatanBondowosoKabupaten Bondowoso 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
ApakahPendidikan dan pelatihan TIK dapat 
meningkatkanKompetensi guru dalam 
mengelolaadministrasi pembelajaran dan proses 
pembelajaran di kelas SD Negeri Kotakulon 
2Kecamatan BondowosoKabupaten Bondowoso 
Tahun Pelajaran 2018/2019? 2) Bagaimana 
pengaruh Pendidikan dan pelatihan TIK yang 
dapat meningkatkan Kompetensi guru dalam 
mengelolaadministrasi pembelajaran dan proses 
pembelajaran di kelas SD Negeri Kotakulon 
2Kecamatan BondowosoKabupaten Bondowoso 
Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 
Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah 
dirumuskan, maka penelitian tindakan sekolah ini 
adalah: 1) Untukmengetahui pelaksanaan 
Pendidikan dan pelatihan TIK yang dapat 
meningkatkan Kompetensi guru dalam mengelola 
administrasi pembelajaran dan proses 
pembelajaran di kelas SD Negeri Kotakulon 2 
Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 2) Untuk mengetahui 
pengaruh Pendidikan dan pelatihan TIK yang 
dapat meningkatkan Kompetensi guru dalam 
mengelolaadministrasi pembelajaran dan proses 
pembelajaran di kelas SD Negeri Kotakulon 2 
Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Pengertian Peningkatan 
Peningkatan adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh pendidik (guru) untuk membantu 
pelajar (siswa) dalam meningkatakan proses 
pembelajaran sehingga dapat lebih mudah 
mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan 
meningkat apabila terdapat perubahan dalam 
proses pembelajaran.  
Pengertian KompetensiGuru 
Kompetensi guru adalah kemampuan yang 
ditampilkan oleh guru dalam melaksanakan 
kewajibannya memberikan pelayanan pendidikan 
kepada masyarakat. Kemampuan yang meliputi 
yaitu kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 
sosial, dan spiritual yang secara kaffah 
membentuk kompetensi dasar profesi guru, yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan pribadi dan 
profesionalitas. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian tindakan dimana penelitian yang 
dilaksanakan terfokus ke dalam kegiatan di 
sekolah, sehingga jenis penelitiannya merupakan 
penelitian tindakan sekolah.Menurut Elliot (2000: 
126)“penelitian tindakan merupakan suatu kajian 
tentang situasi social dengan maksud untuk 
meningkatkan kualitas praktekyang dilakukan 
dalam situasi konkrit”. McNiff(1992: 98) 
mengatakan “penelitian tindakan merupakan suatu 
pendekatan untuk meningkatkan pendidikan 
melalui perubahan dengan mendorong guru untuk 
menyadari praktekmengajar mereka, kritis 
terhadap praktek mengajar yang dilakukan, dan 
siap terhadap perubahan”. Berdasarkan pengertian 
di atas, penelitian ini digolongkan kepada 
penelitian tindakan, yaitu penelitian tindakan 
sekolah yang dirancang dengan langkah-langkah 
yang meliputi studi pendahuluan, perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. 
 
Setting Penelitian  
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Sekolahdilaksanakan di 
SD Negeri Kotakulon 2 Kecamatan 
Bondowoso, Kabupaten Bondowoso. 
Pemilihan sekolah tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan Kompetensi guru melaksana-kan 
pembelajaran. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan 
pada tahunpelajaran 2018/2019, selama kurang 
lebih delapan bulan, yaitu pada bulan Agustus 
2018sampai dengan Maret 2019. 
 
Subjek Penelitian 
Adapun Yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Guru Kelas dan guru mata 
pelajaranSD Negeri Kotakulon 2 Kecamatan 
Bondowoso, Kabupaten Bondowoso tahun 
pelajaran2018/2019 yang berjumlah 10 orang, 
terdiri dari 2 guru laki-laki 8 guru perempuan. 
Karakteristik subjek penelitian: guru yang satu 
dengan yang lain mempunyai karakteristikyang 
sangat heterogen yakni ada yang memiliki 
Kompetensi baik, sedang, dan kurang. 
 
Prosedur Penelitian 
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Penelitian ini tergolong Penelitian 
Tindakan Sekolah, Dengan empat langkah pokok 
yaitu : Perencanaan tindakan, Pelaksanaan 
tindakan, Pengamatan (observasi), dan Evaluasi, 
dengan melibatkan 9 orang guru SD Negeri 
Kotakulon 2 Kecamatan Bondowoso. Penelitian 
dilakukan dua tahapan secara berkelanjutan 
selama 8 bulan. Indikator kinerja yang ditetapkan 
adalah peningkatan penguasaan TIK/ ICT dilihat 
dari hasil evaluasi, respon siswa terhadap 
pembelajaran berbasis TIK/ICT dalam proses 
pembelajaran di kelas. Aspek yang diukur dalam 
observasi adalah antusiasme guru SD Negeri 
Kotakulon 2 Kecamatan Bondowoso terhadap 
Penggunaan TIK/ICTdalam menyelesaikan tugas 
adminis-trasi dan pelaksanaan proses 
pembelajaran sertaantusiasme siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas.  
Adapun rincian prosedur penelitian 
tindakan sekolahyang akan dilakukan meliputi: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, penga-matan, 
dan refleksi-evaluasi yang bersifat siklus 
berulang-ulang, minimal 2 atau 3 siklus, seperti 
rencana dan prosedur penelitian tindakan sekolah 
sebagai berikut: 
Siklus I (Pertama): 
1.  Perencanaan.Tindakan. a) Menyusun rencana 
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. b) 
Pemilihan topik pendidikan dan pelatihan. c) 
Melakukan reviu silabus untuk mendapatkan 
kejelasan tujuan pembelajaran untuk topik 
tersebut dan mencari ide-ide dari materi yang 
ada dalam buku pelajaran. d) Menyiapkan buku 
sumber pelajaran. e) Menyiapkan alat dan 
media. f) Menyiapkan Lembar Kegiatan 
Peserta. g) Menyiapkan alat evaluasi. 
2.  Pelaksanaan. a) Menjelaskan tujuan yang akan 
dicapai dalam pendidikan dan pelatihan. b) 
Membagi peserta ke dalam empatkelompok 
dan materi yang akan dibahas. c) Masing-
masing peserta bekerja dalam kelompok untuk 
menyusun rencana pembelajaran. d) Setiap tim 
yang telah menyusun rencana pembelajaran 
menyajikan atau mempresentasikan rencana 
pembela-jarannya, sementara kelompok lain 
memberi masukan, sampai akhirnya diperoleh 
rencana pembelajaran yang lebih baik. e) Guru 
yang ditunjuk oleh kelompok menggunakan 
masukan-masukan tersebut untuk memper-
baiki rencana pembelajaran. f) Guru yang 
ditunjuk tersebut mempresentasikan rencana 
pembelajarannya di depan semua anggota 
kelompok diklat untuk mendapatkan balikan. 
g) Guru yang ditunjuk tersebut memperbaiki 
kembali secara lebih detail rencana 
pembelajaran dan mengirimkan pada semua 
guru anggota kelompok, agar mereka tahu 
bagaimana pembelajaran akan dilaksanakan di 
kelas. h) Para guru dapat mempelajari kembali 
tentang rencana pembelajaran tersebut dan 
mempertimbangkannya dari berbagai aspek 
pengalaman pembelajaran yang mereka miliki, 
khususnya difokuskan pada hal-hal yang 
penting seperti hal-hal yang akan dilakukan 
guru, pemahaman siswa, proses pemecahan 
oleh murid, dan kemungkinan yang akan 
terjadi dalam implementasi pembelajarannya. i) 
Guru yang ditunjuk tersebut melaksanakan 
rencana pembelajaran di kelas, sementara guru 
yang lain bersama pembimbing mengamati 
sesuai dengan tugas masing-masing untuk 
memberi masukan pada guru. j) Pertemuan 
refleksi segera dilakukan secepatnya kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran, untuk memper-oleh 
masukan dari guru observer, dan akhirnya 
komentar dari dosen atau pakar luar tentang 
keseluruhan proses serta saran sebagai 
peningkatan pembelajaran, jika mereka 
mengulang di kelas masing-masing atau untuk 
topik yang berbeda. 
3.  Pengamatan. Dalam penelitian ini pengamatan 
dilakukan terhadap: a) Tindakan peserta diklat 
ketika Pembimbing menjelaskan tujuan dan 
materi yang dibahas dalam diklat. b) Tindakan 
peserta diklat ketika membagi peserta dalam 
empat kelompok. c) Tindakan peserta diklat 
saat pembimbing membimbing setiap 
kelompok untuk memilih tugas sesuai dengan 
Kompetensi mereka. d) Tindakan peserta diklat 
dalam kelompok saat mendiskusikan masalah 
pembelajaran dan bekerja dalam kelompoknya 
masingmasing. e) Tindakan peserta diklat saat 
mempresentasikan rencana pembelajarannya di 
depan semua anggota kelompok diklat untuk 
mendapatkan balikan. f) Tindakan peserta 
dalam melaksanakan rencana pembelajaran di 
kelas. g) Tindakan peserta dalam memberikan 
kritik dan masukan kepada peserta yang 
melakukan persentase dan yang melaksanakan 
pembelajaran di kelas. h) Tindakan peserta 
diklat saat melaksanakan evaluasi. 
4.  Refleksi. a) Menuliskan data observasi dan 
wawancara dari tahap pengamatan berkenaan 
dengan aktivitas peserta diklat bekerjasama 
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dalam kelompok. b) Menuliskan data obser-
vasi dan wawancara dari tahap pengamatan 
berkenaan dengan aktivitas peserta diklat 
bekerjasama menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran. c)  Menjelaskan peningkatan 
Kompetensi guru dalam menggunakan media 
Teknologi Informasi Dan Komunikasisetelah 
mengikuti Diklat. d) Menjelaskan hasil belajar 
siswa setelah mendapat pembelajaran dari guru 
yang mengikuti diklat. 
2. Siklus II (Kedua):  
Pada siklus kedua dilakukan tahapan-
tahapan seperti pada siklus I tetapi didahului 
dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil 
yang diperoleh pada siklus kedua, sehingga 
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I 
tidak terjadi pada siklus kedua. Seluruh kegiatandi 
atas saling terkait dan secara urut membentuk 
sebuah siklus. Hasil siklus I merupakan acuan 
untuk melaksanakan siklus berikutnya.Penelitian 
Tindakan Sekolah merupakan penelitian yang 
bersiklus, artinya penelitian dilakukan secara 
berulang dan berkelanjutan sampai tujuan 
penelitian dapat tercapai.  
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
observasi, dan studi dokumen.  
Analisis Data  
Data yang terkumpul melalui pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini sesuai 
dengan jenis-jenisnya akan dianalisis dengan 
langkah-langkah berikut:  
1.  Reduksi Data  
Mereduksi data berarti membuat rangkuman, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 
membuang yang dianggap tidak perlu. Ada dua 
langakah dalam mereduksi data, yaitu 
identifikasi satuan (unit) dan diikuti dengan 
membuat koding. Dengan demikian, data yang 
direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih spesifik dan mempermudah peneliti 
melakukan pengumpulan data. Reduksi data 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa data 
yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu dipilih sesuai dengan 
kebutuhan. 
2.  Penyajian (Display) Data  
Setelah data direduksi, langkah analisis 
selanjutnya adalah penyajian (display) data. 
Penyajian data diarahkan agar data hasil 
reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga makin mudah dipahami. 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
naratif, tabulasi dan diagram. Penyajian data 
dalam bentuk tersebut akan memudahkan 
peneliti memahami apa yang terjadi dan 
merencanakan kerja penelitian selanjutnya. 
Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun 
data yang relevan sehingga menjadi informasi 
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu.  
3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing)  
Langkah berikutnya dalam proses analisis data 
adalah menarik kesimpulan berdasarkan 
temuan dan melakukan verifikasi data. 
Kesimpulan awal yang dikemukan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
tahap pengumpulan data berikutnya. Proses 
untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang 
disebut sebagai verifikasi data. Apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat 
dalam arti konsisten dengan kondisi yang 
ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan 
maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Pada langkah 
verifikasi ini peneliti masih tetap terbuka untuk 
menerima masukan data. Hanya data yang 
memiliki persyaratan tertentu saja yang 
diperlukan peneliti. Persyaratan data yang 
dapat diproses dalam analisis lebih lanjut 
seperti, absah, berbobot, dan kuat, sedangkan 
data lain yang tidak menunjang, lemah, dan 
menyimpang jauh dari kebiasaan harus 
dipisahkan. 
 
4.  Deskripsi Data. 
Untuk mendeskripsikan data tentang 
Kompetensi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, ditetapkan kriteria penilaian 
sebagaimana yang dikemukakanNana Sudjana 
dan Ibrahim75 sebagai berikut: nilai 80-100 
masuk kriteria sangat baik, 70-79 masuk 
kriteria baik, 60-69 masuk kriteria cukup, 50-
59 masuk kriteria sangat kurang, dan niai 
kurang dari 50 masuk kriteria sangat sangat 
kurang.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
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1. Siklus I 
a. Kegiatan Perencanaan Tindakan (Plan) 
Pertemuan untuk menyusun perencanaan 
tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I 
dilakukan pada tanggal 12 September 2018 
bertempat di SD Negeri Kotakulon 2 Kecamatan 
Bondowoso, Kabupaten Bondowoso. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam perencanaan (plan) 
adalah melakukan diskusi antara peneliti bersama 
dengan subjek penelitian mengenai tata cara 
pelaksanaan, penetapan materi pembelajaran, dan 
waktu pelaksanaan. Hal-hal yang didiskusikan 
dalam pertemuan ini adalah (a) Pemilihan topik 
pendidikan dan pelatihan, (b) Melakukan reviu 
silabus untuk mendapatkan kejelasan tujuan 
pembelajaran untuk topik tersebut dan mencari 
ide-ide dari materi yang ada dalam buku 
pelajaran,(c) menyiapkan buku sumber pelajaran, 
(d) menyiapkan alat dan media, (e) menyiapkan 
Lembar Kegiatan Peserta, dan menyiapkan alat 
evaluasi. Dari diskusi tersebut, dihasilkan 
kesepahaman mengenai rencana tindakan untuk 
meningkatkan Kompetensi guru melaksanakan 
pembelajaran berbasis TIK/ICT melalui 
pendidikan dan pelatihan. 
Untuk melihatpeningkatan Kompetensi 
guru merencanakan pembelajaran pada siklus I 
maka langkah pertama dilihat dari peningkatan 
Kompetensi guru dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran. Dari hasil penilaian kinerja yang 
dilakukan, maka Kompetensi guru dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran pada siklus I 
adalah sebagai berikut : 90% (9 guru) masuk 
kategori sangat baik dan 10% (1 guru) masuk 
kategori baik. 
Dari data di atas tampak ada peningkatan 
Kompetensi guru yang sangat signifikan dari 
kondisi awal pada siklus I, yaitu jika pada kondisi 
awal Kompetensi guru dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran berada pada kategori cukup, maka 
pada siklus I menjadi sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilakukan 
pada siklus I dapat meningkatkan Kompetensi 
guru dalam meru-muskan tujuan pembelajaran. 
Peningkatan Kompetensi guru dalam pemilihan 
dan peng-organisasian bahan ajar pada siklus I 
adalah sebagai berikut : 10% (1 guru) masuk 
kategori sangat bai, 60% (6 guru) masuk kategori 
baik dan 30% (3 guru) masuk kategori cukup. 
Dari data di atas diketahui bahwa 
Kompetensi guru dalam Pemilihan dan 
PengorganisasianBahan Ajar pada siklus I yaitu 
Kompetensi guru dalam Pemilihan dan 
Pengorganisasian Bahan Ajar yang berada pada 
katagori sangat baik 1 arang atau (10%), berada 
pada kategori baik sebanyak 6orang atau (60%) 
dan berada pada kategori cukup sebanyak 3 orang 
atau (30%), Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Kompetensi guru dalam pemilihan dan 
pengorganisasian bahan ajar berada pada kategori 
baik. kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan yang dilakukan pada siklus I dapat 
meningkatkan Kompetensi guru dalam Pemilihan 
dan Pengorganisasian Bahan Ajar. 
Kompetensi guru dalam pemilihan sumber 
belajar dan media pembelajaran, yang dilihat dari 
kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan materi 
pelajaran, dan kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik 
pada siklus I juga mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan kondisi awal.Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan 
terhadap kinerja guru dalam pemilihan sumber 
belajar dan media pembe-lajaran adalah : 50% (5 
guru) masuk kategori cukup dan 50% (5 guru) 
termasuk kategori kurang. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa 
Kompetensi guru dalam pemilihan sumber belajar 
dan media pembelajaran pada siklus I adalah 
sebanyak 5 orang atau (50%) berada pada kategori 
kurang dan sebanyak 5 orang atau (50%). Dengan 
demikian Kompetensi guru dalam pemilihan 
sumber belajar dan media pembelajaran pada 
siklus I, sebagian besar berada pada kategori 
cukup. 
Dari Kompetensi guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran di pada 
siklus I adalah 5 orang atau (50%) berada pada 
kategori baik, 4 orang atau (40%) cukup, dan 1 
orang atau (10%) berada pada kategori kurang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Kompetensi guru dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran berada pada kategori baik. Sehingga 
ada suatu peningkatan dari kondisi awal. 
Peningkatan Kompetensi guru dalam 
menyusun rencana penilaian hasil belajar yang 
dilihat dari kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian, 
dan kelengkapan instrument. Berdasarkan 
penilaian yang dilakukan terhadap kinerja guru 
dalam menyusun rencana penilaian hasil belajar 
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pada siklus I, maka Kompetensi guru dapat adalah 
100% (10 orang) guru masuk kategori cukup. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa 
Kompetensi guru dalam menyusun rencana 
penilaian hasil belajar pada siklus I masih berada 
pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa 
belum ada peningkatan. Kompetensi guru dalam 
menyusun rencana penilaian hasil belajar pada 
siklus I jika dibandingkan dengan kondisi awal. 
Hal ini menyebabkan perlu ada prioritas terhadap 
upaya peningkatan Kompetensi guru menyusun 
rencana penilaian hasil belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dibuat rekapitulasi data Kompetensi guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
pada siklus I sebagai berikut : 60% (6 orang) guru 
masuk kategori baik dan 40% (4 orang) guru 
masuk kategori cukup. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa 
Kompetensi guru-guru dalam merencanakan 
pembelajaran di SD Negeri Kotakulon 2 
Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso 
adalah sebanyak 6 orang (60%) berada pada 
kategori baik, dan 4 orang atau (40%) berada pada 
kategori cukup. Dengan demikian Kompetensi 
guru dalam merencanakan pembelajaran di SD 
Negeri Kotakulon 2 Kecamatan Bondowoso, 
Kabupaten Bondowoso pada siklus I berada pada 
kategori baik. 
Hal-hal yang menjadi bahan perhatian 
dalam perencanaan pada siklus I ini adalah 
sebagai berikut: a. Secara umum Kompetensi guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran sudah semakin baik dibandingkan 
dengan Kompetensi guru pada kondisi awal (pra 
tindakan). b. Adanya kegiatan diskusi di antara 
guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dapat meningkatkan Kompetensi 
guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran. c. Masukan-masukan yang diberi-kan 
peserta diklat ketika menyusun Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan Kompetensi guru 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. d. Kompetensi guru menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran masih 
bervariasi, yaitu masih ada guru yang memiliki 
Kompetensi cukup. e. Kompetensi guru pada 
semua indikator penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran belum merata, misalnya 
Kompetensi guru dalam memilih dan sumber dan 
media pembelajaran masih kurang. 
b.  Pelaksanaan.Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan pada tanggal 19 sampai dengan 
tanggal 29 September 2018 dalam kegiatan ini 
terdapat dua kegiatan utama, yaitu: (a) Kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh masing-masing guru 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan untuk 
mempraktekkan perencanaan pembelajaran yang 
telah disusun bersama. (b) Kegiatan pengamatan 
atau observasi dilakukan oleh guru peserta diklat, 
peneliti, dan pengawas sekolah yang bertindak 
sebagai observer. 
Langkah-langkah yang dilaksanakan 
dalam pelaksanaan tindakan ini adalah: (a) 
Menjelaskan tujuan yang akan dicapai dalam 
diklat, (b) membagi peserta ke dalam empat 
kelompok dan materi yang akan dibahas, (c) 
masing-masing peserta bekerja dalam kelompok 
untuk menyusun rencana pembelajaran, (d) setiap 
tim yang telah menyusun rencana pembelajaran 
menyajikan atau mempresen-tasikan rencana 
pembelajarannya, sementara kelompok lain 
memberi masukan, sampai akhirnya diperoleh 
rencana pembelajaran yang lebih baik, (e) uru 
yang ditunjuk oleh kelompok menggunakan 
masukan-masukan tersebut untuk memperbaiki 
rencana pembelajaran, (f) guru yang ditunjuk 
tersebut mempresentasikan rencana 
pembelajarannya di depan semua anggota 
kelompok diklat untuk mendapatkan balikan, (g) 
guru yang ditunjuk tersebut memperbaiki kembali 
secara lebih detail rencana pembelajaran dan 
mengirimkan pada semua guru anggota kelompok, 
agar mereka tahu bagaimana pembelajaran akan 
dilaksanakan di kelas,(h) para guru dapat 
mempelajari kembali tentang rencana 
pembelajaran tersebut dan mempertimbang-
kannya dari berbagai aspek pengalaman 
pembelajaran yang mereka miliki, khususnya 
difokuskan pada hal-hal yang penting seperti hal-
hal yang akan dilakukan guru, pemahaman siswa, 
proses pemecahan oleh murid, dan kemungkinan 
yang akan terjadi dalam implementasi 
pembelajarannya. (i) guru yang ditunjuk tersebut 
melaksanakan rencana pembelajaran di kelas, 
sementara guru yang lain bersama pembimbing 
mengamati sesuai dengan tugas masing-masing 
untuk memberi masukan pada guru, (j) pertemuan 
refleksi segera dilakukan secepatnya kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran, untuk memperoleh 
masukan dari guru observer, dan akhirnya 
komentar pakar luar tentang keseluruhan proses 
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serta saran sebagai peningkatan pembelajaran, jika 
mereka mengulang di kelas masing-masing atau 
untuk topik yang berbeda. Sesuai dengan jadwal 
yang telah disepakati, masing-masing guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah 
masing-masing. Pelaksanaan kegiatan pembela-
jaran yang dilaksanakan guru selanjutnya dinilai 
sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 
Kompetensi guru dalam melaksanakan 
kegiatan pada siklus I adalah sebanyak 3 orang 
atau (30%) berada pada kategorisangat baik dan 7 
orang atau (70%) berada pada kategori baik. 
Dengan demikian Kompetensi guru dalam 
melaksanakan persiapan kegiatan pada siklus I 
berada pada kategori baik. 
Kompetensi guru membuka pelajaran pada 
siklus I adalah sebanyak 2 orang atau (20%) 
berada pada kategorisangat baik dan 80 orang atau 
(80%) berada pada kategori baik. Dengan 
demikian Kompetensi guru membuka pelajaran 
pada siklus I berada pada kategori baik. 
Setelah Kompetensi membuka pelajaran, 
maka langkah selanjutnya yang dilakukan guru 
adalah melaksanakan kegiatan inti pembela-jaran. 
Kegiatan inti antara lain dilihat dari penguasaan 
materi pelajaran, pendekatan/ strategi 
pembelajaran, pemanfaatan sumber/ media 
pembelajaran, pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan siswa, melakukan 
evaluasi dan penguasaan bahasa. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan, diketahui 
Kompetensi guru dalam melaksana-kan kegiatan 
inti pembelajaran pada siklus I adalah sebanyak 3 
orang atau (30%) berada pada kategoribaik dan 7 
orang atau (70%) berada pada kategori cukup. 
Dengan demikian Kompetensi guru dalam 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran pada 
siklus I berada pada kategori cukup. 
Pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan 
kegiatan penutup. Sehubungan dengan hal 
tersebut, Kompetensi Guru Melaksanakan 
Kegiatan Penutup pelajaran pada siklus I adalah 
sebanyak 2 orang atau (20%) berada pada 
kategoribaik dan 8 orang atau (80%) berada pada 
kategori cukup. Dengan demikian Kompetensi 
Guru Melaksanakan Kegiatan Penutup 
pembelajaran pada siklus I berada pada kategori 
cukup. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dibuat 
rekapitulasi data Kompetensi guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I 
yang terdiri dari kesiapan ruang, alat dan media, 
serta kesiapan belajar siswa, membuka pelajaran 
yang terdiri dari melakukan apersepsi, 
mengkomunikasikan kompetensi yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan, kegiatan inti 
pembelajaran yang terdiri dari penguasaan materi 
pelajaran, pendekatan/ strategi pembelajaran, 
pemanfaatan sumber/ media pembelajaran, 
pembelajaran yang memicu dan dan memelihara 
keterlibatan siswa, melakukan evaluasi, 
penggunaan bahasa, dan penutup pada siklus I 
mengalami peningkatan yang signifikan 
dibandingkan dengan kondisi awal, yaitu 
sebanyak 3 orang atau (30%) berada pada kategori 
cukup, 6 orang atau (60%) berada pada kategori 
baik dan 1 orang atau (107%) berada pada 
kategori sangat baik. Namun demikian meskipun 
60% responden sudah memiliki Kompetensi baik 
dan 10 % responden sudah memiliki Kompetensi 
sangat baik dalam melaksanakan pembelajaran 
namun hasil yang diperoleh belum mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan, karena 
responden yang mencapai nilai rata-rata 72 belum 
mencapai 75%. Hasil temuan penelitian ini 
merupakan acuan bagi peneliti untuk 
melaksanakan tindakan pada siklus II. 
c. Pengamatan Tindakan  
Berdasarkan hasil observasi terhadap 
aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan 
kegiatan pada siklus I, maka hal-hal yang menjadi 
bahan perhatian dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini adalah 
sebagai berikut: 1. Kompetensi guru 
melaksanakan kegiatan pra pembelajaran, yaitu 
yang berkaitan dengan kesiapan ruangan,atar dan 
media pembelajaran, serta kesiapan siswa sudah 
semakin baik. 2. Kompetensi guru membuka 
pelajaran juga sudah semakin baik, namun secara 
umum Kompetensi guru membuka pelajaran 
masih berada pada kategori cukup. 3. Kompetensi 
guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 
sudah semakin baik namun belum mencapai 
standar yang ditetapkan sehingga pelaksanaan 
tindakan perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
4. Kompetensi guru melaksanakan kegiatan 
penutup belum mengalami peningkatan yang 
signifikan sehingga perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan Kompetensi guru pada bidang 
tersebut. 5. Masih ada guru yang kurang 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
d. Refleksi  
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Setelah melakukan seluruh rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I, peneliti 
bersama dengan observer dan peserta diklat 
melakukan refleksi. Refleksi ini bertujuan untuk 
mendiskusikan hal-hal yang sudah dilakukan pada 
pelaksanaantindakan yang dilakukan pada siklus I 
dan hasil yang diperoleh dalam siklus tersebut. 
Dalam diskusi ini dibahas tentang kelebihan dan 
kekurangan tindakan yang dilakukan dan hasil 
yang diperoleh pada siklus I. Dari hasil refleksi 
tersebut diperoleh gambaran dari pelaksanaan 
diklat pada siklus I sebagai berikut: a. Peserta 
diklat ketika Pembimbing atau Pakar menjelaskan 
tujuan dan materi yang dibahas dalam diklat. b. 
Peserta diklat aktif saat peneliti memandu setiap 
kelompok untuk memilih tugas sesuai dengan 
Kompetensi mereka. c. Peserta diklat aktif dalam 
kelompok saat mendiskusikan masalah 
pembelajaran dan bekerja dalam kelompoknya 
masing-masing. d. Peserta diklat aktif saat 
mempresentasikan rencana pembelajarannya di 
depan semua anggota kelompok diklat untuk 
mendapatkan balikan. e. Peserta aktif dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran di kelas, 
namun dalam melaksanakan kegiatan inti 
pembelajaran belum maksimal, terutama dalam 
melibatkan siswa secara aktif. f. Peserta aktif 
dalam memberikan kritik dan masukan kepada 
peserta yang melakukan persentase dan yang 
melaksanakan pembelajaran di kelas. g. Secara 
umum Kompetensi guru dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sudah 
semakin baik dibandingkan dengan Kompetensi 
guru pada kondisi awal (pra tindakan). h. Adanya 
kegiatan diskusi di antara guru dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat 
meningkatkan Kompetensi guru menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. i. Masukan-
masukan yang diberikan peserta diklat ketika 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan Kompetensi guru dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. j. 
Kompetensi guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran masih bervariasi, yaitu masih ada 
guru yang memiliki Kompetensi cukup. k. 
Kompetensi guru pada semua indikator 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
belum merata, misalnya Kompetensi guru dalam 
memilih dan sumber dan media pembelajaran 
masih kurang. l. Kompetensi guru melaksanakan 
kegiatan pra pembelajaran, yaitu yang berkaitan 
dengan kesiapan ruangan,atar dan media 
pembelajaran, serta kesiapan siswa sudah semakin 
baik. m. Kompetensi guru membuka pelajaran 
juga sudah semakin baik, namun secara umum 
Kompetensi guru membuka pelajaran masih 
berada pada kategori cukup. n. Kompetensi guru 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sudah 
semakin baik namun belum mencapai standar 
yang ditetapkan sehingga pelaksanaan tindakan 
perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. o. 
Kompetensi guru melaksanakan kegiatan penutup 
belum mengalami peningkatan yang signifikan 
sehingga perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan Kompetensi guru pada bidang 
tersebut. p. Masih ada guru yang kurang 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. q. Kompetensi guru-guru dalam 
merencanakan pembelajaran di SDN Kotakulon 2 
Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso 
adalah sebanyak 6 orang (60%) berada pada 
kategori baik, dan 4 orang atau (40%) berada pada 
kategori cukup. Namun guru yang mencapai nilai 
rata-rata 70 baru mencapai 60%. r. Kompetensi 
guru-guru dalam melak-sanakan pembelajaran di 
SDN Kotakulon 2 Kecamatan Bondowoso 
Kabupaten Bondowoso adalahsebanyak 3 orang 
atau (30%) berada pada kategori cukup, 6 orang 
atau (60%) berada pada kategori baik dan 1 orang 
atau (10%) berada pada kategori sangat baik. 
Namun demikian meskipun 60% responden sudah 
memiliki Kompetensi baik dan 10 % responden 
sudah memiliki Kompetensi sangat baik Namun 
guru yang mencapai nilai rata-rata 70 baru 
mencapai 70%.  
Dari hasil refleksi di atas, maka diambil 
keputusan untuk melanjutkan penelitian pada 
siklusberikutnya karena penelitian yang 
dilaksanakan belum mencapai standar 
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu jika 75%, guru 
memperoleh nilai rata-rata 70. 
 
Siklus II 
1. Kegiatan Perencanaan Tindakan (Plan) 
Pertemuan untuk menyusun perencanaan 
tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus II 
dilakukan pada tanggal 21 Nopember 2018 
bertempat di SD Negeri Kotakulon 2 Kecamatan 
Bondowoso, Kabupaten Bondowoso. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam perencanaan (plan) 
adalah melakukan diskusi antara peneliti, pakar 
dan subjek penelitian mengenai tata cara 
pelaksanaan, penetapan materi pembelajaran, dan 
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waktu pelaksanaan. Hal-hal yang didiskusikan 
dalam pertemuan ini adalahmelakukan revisi 
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
akan dilakukan pada siklus II.  
Dari diskusi tersebut, dihasilkan 
kesepahaman mengenai revisi rencana tindakan 
untuk meningkatkan Kompetensi guru 
melaksanakan pembelajaran melalui diklat. 
Setelah terjadi kesepahaman dilanjutkan diskusi 
tentang pokok-pokok yang harus dilakukan dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Selanjutnya para guru yang tergabung dalam 
diklat tersebut berkolaborasi melakukan revisi 
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
mencerminkan pembelajaran yang terpusat pada 
siswa(cild centre) yang akan dilakukan pada siklus 
II.  
Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
diawali dengan menganalisis kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, 
seperti kompetensi dasar, cara membelajarkan 
siswa, menyiasati kekurangan fasilitas/media 
pembelajaran, sarana belajar dan sebagainya, 
sehingga dapat diketahui kondisi nyata yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya secara bersama-sama dicarikan solusi 
untuk memecahkan permasalahan yang 
ditemukan. Hasil yang ditemukan dari analisis 
kebutuhan dan permasalahan yang dilakukan 
menjadi bahan yang dipertimbangkan dalam 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran., 
sehingga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
disusun benar-benar matang. Dalam hal ini revisi 
dilakukan terhadap Rencana Pelaksanaaan 
Pembelajaran ini tetap pada Standar Kompetensi 
dan Kompetensi yang akan ditetapkan sebagai 
topik pendidikan dan pelatihan.  
Dalam kesempatan ini juga disepakati 
bahwa masing-masing guru yang menjadi peserta 
dikltat TIK akan mempraktekkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun 
bersama, sementara guru yang lain, pengawas dan 
peneliti bertindak sebagai observer. 
Selain rencana pelaksanaan pembela-jaran 
yang disusun bersama, peserta diklat ditugaskan 
untuk menyusun satu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran untuk satu kompetensi dasar. 
Selanjutnya hasil kerja guru tersebut dinilai untuk 
melihat peningkatan Kompetensi guru menyusun 
rencana pelak-sanaan pembelajaran. Berdasarkan 
penilaian kinerja guru yang dilaksanakan terhadap 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat 
oleh guru, maka Kompetensi guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
adalah sebagaimana yang diuraikan berikut ini:  
Peningkatan Kompetensi guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus II maka 
langkah pertama dilihat dari peningkatan 
Kompetensi guru dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran. Dari hasil penilaian kinerja yang 
dilakukan, maka Kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran pada siklus II adalah sangat 
signifikan, yaitu seluruh responden memperoleh 
nilai yang sangat baik (100%).  
Kompetensi guru dalam pemilihan dan 
pengorganisasian bahan ajar dalam pembelajaran 
pada siklus II adalah 2 orang atau (20%) berada 
pada kategori Sangat baik dan 8 orang atau (80%) 
berada pada kategori Baik. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Kompetensi guru dalam 
pemilihan dan pengorganisasian bahan ajar pada 
kategori baik. 
Kompetensi guru dalam pemilihan sumber 
belajar dan media pembelajaran, yang dilihat dari 
kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan materi 
pelajaran, dan kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik 
pada siklus II mengalami peningkatan yang 
signifikan dibandingkan dengan siklus I. 
Peningkatan Kompetensi guru dalam pemilihan 
sumber belajar dan media pembelajaran pada 
siklus II adalah sebanyak 2 orang atau (20%) 
berada pada kategori sangat baik dan 8 orang atau 
(80%) berada pada kategori baik. Dengan 
demikian Kompetensi guru dalam pemilihan 
sumber belajar dan media pembelajaran pada 
siklus II sebagian besar berada pada kategori baik. 
Peningkatan Kompetensi guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran di SD 
Negeri Kutakulon 2 Kecamatan 
BondowosoKabupaten Bondowoso pada siklus II 
adalah sebanyak 7 orang atau (70%) berada pada 
kategori baik, dan 3 orang atau (30%) pada 
katagori cukup. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran di SD 
Negeri Kutakulon 2 Kecamatan 
Bondowosoberada pada kategori baik.Peningkatan 
Kompetensi guru dalam menyusun rencana 
penilaian hasil belajar yang dilihat dari kesesuaian 
teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, 
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kejelasan prosedur penilaian, dan kelengkapan 
instrument pada siklus II adalah 8 orang atau 
(80%) berada pada kategori baik dan 2 orang 
atau(20%) berada pada kategori cukup. Dengan 
demikian Kompetensi guru dalam menyusun 
rencana penilaian hasil belajar pada siklus II 
semakin meningkatjika dibandingkan siklus I. 
Ber-dasarkan uraian di atas, maka dapat dibuat 
rekapitulasi data Kompetensi guru menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, pada siklus II 
adalah sebanyak 2 orang atau (20%) berada pada 
kategori sangat baik, dan sebnayak 8 orang atau 
(80% )berada pada kategori baik. Dengan 
demikian Kompetensi guru merencanakan 
pembelajaran di SD Negeri Kutakulon 2 
Kecamatan Bondowoso KabupatenBondowoso 
pada siklus II berada pada kategori baik.Jika 
dilihat dari pencapaian standar yang ditetapkan, 
maka sebanyak 2 orang atau (20%) dan sebanyak 
8 orang atau (70%) telah mencapai nilai rata-rata 
di atas 70, yang berarti sudah mencapai standar 
yang ditetapkan. Karena itu kegiatan untuk 
meningkatkan Kompetensi guru merencanakan 
pembelajaran tidak diteruskan pada siklus 
berikutnya, atau dihentikan pada siklus II. Hal-hal 
yang menjadi bahan perhatian dalam perencanaan 
pada siklus II ini adalah sebagai berikut: a. Guru-
guruyangmengikuti dikltat TIK, tampak aktif 
mengikuti dan melaksanakan kegiatan yang 
dilaksanakan. b. Fasilitas yang dibutuhkan dalam 
melaksanakan kegiatan dikltat TIK sesuai dengan 
kebutuhan. c. Guru-guru aktif melakukan revisi 
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. d. 
Secara umum Kompetensi guru dalam menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sudah 
semakin baik dibandingkan dengan Kompetensi 
guru pada siklus I. e. Adanya kegiatan diskusi di 
antara guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dapat meningkatkan 
Kompetensi guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. f. Masukan-masukan yang 
diberikan peserta dikltat TIK ketika menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan 
Kompetensi guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. g. Kompetensi guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
sudah semakin baik dan merata, di mana hamper 
semua guru memiliki Kompetensi baik. h. 
Kompetensi guru pada semua indikator 
penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaransudah semakin baik dan merata. 
2.  Pelaksanaan (Do)dan Observasi  
Pada tahap pelaksanaantindakan 
dilaksanakan pada tanggal 28 Nopember 2018 
sampai dengan 6 Desember 2018 terdapat dua 
kegiatan utama, yaitu: (a) Kegiatan pembelajaran 
dilakukan oleh masing-masing guru sesuai dengan 
jadwal yang telah ditetapkan untuk 
mempraktekkan perencanaan pembelajaran yang 
telah disusun bersama. (b) Kegiatan pengamatan 
atau observasi dilakukan oleh guru peserta diklat, 
peneliti, dan pengawas sekolah yang bertindak 
sebagai observer. 
Sesuai dengan jadwal yang telah 
disepakati, masing-masing guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di sekolah masing-masing. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru mengacu kepada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun 
bersama oleh guru. Selanjutnya kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan guru dinilai 
sesuai dengan indikator yang ditetapkan. Dalam 
hal ini Kompetensi guru dalam melaksanakan 
kegiatan pra pembelajaran, seperti kesiapan, 
ruang, alat dan media pembelajaran, serta 
memeriksa kesiapan siswa pada siklus II adalah 
sebanyak 6 orang atau (60%) berada pada 
kategorisangat baik dan 4 orang atau (40%) 
berada pada kategori baik. Dengan demikian 
Kompetensi guru di SD Negeri Kutakulon 2 
Kecamatan Bondowoso KabupatenBondowoso 
dalam melaksanakan persiapan kegiatan 
pembelajaran pada siklus II berada pada kategori 
sangat baik. Pelaksanaan pembelajaran 
selanjutnya dilihat dari Kompetensi guru 
membuka pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, Kompetensi responden membuka 
pelajaran pada siklus II adalah sebanyak 4 oarang 
atau (40%) berada pada kategori sangat baik, dan 
6 orang atau (60%) berada pada kategori baik. 
Dengan demikian Kompetensi guru membuka 
pelajaran padasiklus II berada pada kategori baik. 
Hal ini antara lain dilihat dari Kompetensi guru 
melakukan appersepsi, Kompetensi guru 
mengkomunikasikan kompetensi yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan. Kegiatan inti 
pembelajaran merupakan kegiatan yang paling 
pokok dalam pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan 
inti antara lain dilihat dari penguasaan materi 
pelajaran, pendekatan/strategi pembelajaran, 
pemanfaatan sumber/media pembelajaran, 
pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa, melakukan evaluasi dan 
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penguasaan bahasa. Berdasarkan hasil penelitian, 
Kompetensi guru dalam melaksanakan kegiatan 
inti pembelajaran pada siklus II, adalah sebanyak 
2 orang atau (20%) berada pada kategori sangat 
baik dan 8 orang atau (80%) berada pada kategori 
baik. Dengan demikian Kompetensi guru dalam 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 
padapada siklus II berada pada kategori 
baik.Pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan 
kegiatan penutup. Sehubungan dengan hal 
tersebut, Kompetensi guru melaksanakan kegiatan 
penutup pada siklus II `adalah berada pada 
kategori baik. Dengan demikian ada peningkatan 
yang signifikan Kompetensi guru dalam 
melaksanakan kegiatan penutup pada siklus II.  
Berdasarkandata yang diuraikan di atas, 
maka dapat dibuat rekapitulasi data Kompetensi 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pada siklus II yangdilihat dari kesiapan ruang, alat 
dan media, serta kesiapan belajar siswa, membuka 
pelajaran yang terdiri dari melakukan apersepsi, 
mengkomunikasikan kompetensi yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan, kegiatan inti 
pembelajaran yang terdiri dari penguasaan materi 
pelajaran, pendekatan/ strategi pembelajaran, 
pemanfaatan sumber/ media pembelajaran, 
pembelajaran yang memicu dan dan memelihara 
keterlibatan siswa, melakukan evaluasi, 
penggunaan bahasa, dan penutup. Kompetensi 
guru melaksanakan pembelajaran pada siklus II 
mengalami peningkatan yang signifikan 
dibandingkandari siklus I, yaitu 2 orang atau (20% 
) berada pada kategori yang sangat baik dan 8 
orang atau (80%) berada pada kategori baik.Jika 
dilihat dari pencapaian standar yang ditetapkan, 
maka sebanyak 100% responden sudah 
memperoleh nilai rata-rata 70 ke atas. Dengan 
demikian standar keberhasilan yang ditetapkan 
telah tercapai, sehingga tidak perlu dilakukan 
tindakan selanjutnya.Berdasarkan hasil observasi 
terhadap aktivitas guru dan siswa selama 
pelaksanaan kegiatan pada siklus II, maka hal-hal 
yang menjadi bahan perhatian dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II ini adalah sebagai 
berikut: a. Kompetensi guru melaksanakan 
kegiatan pra pembelajaran, yaitu yang berkaitan 
dengan kesiapan ruangan,atar dan media 
pembelajaran, serta kesiapan siswa sudah semakin 
baik. b. Kompetensi guru membuka pelajaran juga 
sudah semakin baik, secara umum Kompetensi 
guru membuka pelajaran sudah berada pada 
kategori baik. c. Kompetensi guru melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran sudah semakin baik, 
yaitu penguasaan materi pelajaran, pendekatan/ 
strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber/ 
media pembelajaran, pembelajaran yang memicu 
dan memelihara keterlibatan siswa, melakukan 
evaluasi dan penguasaan bahasa sudah semakin 
baik. d. Kompetensi guru melaksanakan kegiatan 
penutupsudah mengalami peningkatan yang 
signifikan sehinggatidak perlu dilakukan upaya 
lanjutan untuk meningkatkan Kompetensi guru 
pada bidang tersebut. e. Gurusudah melibatkan 
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 
3.  Refleksi (See)  
Setelah melaksanakan tahap demi tahap 
seluruh rangkaian kegiatan yang terdapat pada 
siklus II, peneliti bersama dengan observer dan 
peserta diklat melakukan refleksi. Refleksi ini 
bertujuan untuk mendiskusikan hal-hal yang 
sudah dilakukan pada pelaksanaantindakan yang 
dilakukan pada siklus II dan hasil yang diperoleh 
dalam siklus tersebut. Dalam diskusi ini dibahas 
tentang kelebihan dan kekurangan tindakan yang 
dilakukan dan hasil yang diperoleh pada siklus II. 
Dari hasil refleksi tersebut diperoleh gambaran 
dari pelaksanaan dikltat TIK pada siklus II sebagai 
berikut: a. Peserta dikltat TIK aktif mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan. b. 
Kompetensi guru merencanakan kegiatan 
pembelajaran meningkat secara signifikan, yaitu 
sebanyak 2 orang atau (20%) berada pada kategori 
sangat baik, dan sebanyak 8 orang atau (80%) 
berada pada kategori baik. Sedangkan jika 
dibandingkan dengan standar yang ditetapkan, 
maka 100% responden sudah memperoleh nilai 
rata-rata 70 ke atas. c. Kompetensi guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran meningkat 
secara signifikan, yaitu sebanyak 2 orang atau 
(20% ) berada pada kategori yang sangat baik dan 
8 orang atau (80%) berada pada kategori baik. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan standar yang 
ditetapkan, maka 100% responden sudah 
memperoleh nilai rata-rata 70 ke atas.  
Dari hasil refleksi di atas, maka diambil 
keputusan untuk tidak melanjutkan penelitian 
pada siklusberikutnya karena penelitian yang 
dilaksanakan sudah mencapai standar keberhasilan 
yang ditetapkan, yaitu jika 75%, guru memperoleh 
nilai rata-rata 70. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Tabel 1 Perbandingan Peningkatan Kompetensi 
GuruMerencanakan Pembelajaran Antar Siklus 
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Nilai Kategori 
Jumlah Nilai 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
80 – 10 Sangat baik - - 20% 
70 – 79  Baik - 60% 80% 
60 – 69 Cukup 80% 40% - 
50 – 59  Kurang 20% - - 
< 50 Sangat kurang - - - 
Jumlah 100% 100% 100% 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan Kompetensi guru dalam 
merencanakan pembelajaran setelah pelaksa-naan 
pendidikan dan pelatihan di SD Negeri Kutakulon 
2 Kecamatan Bondowoso yaitu pada kondisi awal 
guru yang memperoleh nilai kurang berjumlah 
20%, sedangkan pada akhir siklus II tidak ada. 
Responden yang mem-peroleh nilai cukup pada 
kondisi awal 80%, maka pada akhir siklus II 
menjadi tidak ada. Sebaliknya pada kondisi awal 
yang memperoleh nilai baik dan sangat baik tidak 
ada, sedangkan pada akhir siklus II yang 
memperoleh nilai baik 80% adadan nilai sangat 
baik 20%. 
Sementara itu perbandingan antar siklus 
peningkatan Kompetensi guru melaksanakan 
pembelajaran pada setiapsiklus dapat dilihat pada 
table berikut ini:  
Tabel 2 Perbandingan Peningkatan Kompetensi 
GuruMelaksanakan Pembelajaran pada Setiap 
Siklus 
Nilai Kategori 
Jumlah Nilai 
Pra 
Siklus 
Siklus 
 I 
Siklus 
II 
80 – 10 Sangat baik - 10% 20% 
70 – 79  Baik - 60% 80% 
60 – 69 Cukup 20% 30% - 
50 – 59  Kurang 80% - - 
< 50 Sangat kurang - - - 
Jumlah 100% 100% 100% 
Data di atas menunjukkan bahwa 
Kompetensi guru-guru melaksanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan pada setiap 
siklus. Padapra tindakan tampak bahwa sebanyak 
80% guru memiliki Kompetensi kurang dan 20% 
cukup, sedangkan pada siklus I dan 2 tidak ada. 
Yang mendapat nilai kurang .Sebaliknya pada 
siklus IIsebanyak 2 orang atau 30% memiliki 
Kompetensi sangat baik, dan 80% memiliki 
Kompetensi baik. 
Menurut analisis peneliti adanya 
peningkatan Kompetensi guru melaksanakan 
pembelajaran adalah disebabkan terjadinya 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 
motivasi responden dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran setelah 
mengikuti diklat TIK.Hal ini mengingat langkah-
langkah yang dilaksanakan dalam dikltat TIK 
ditujukan untuk meningkatkan Kompetensi guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 
sebagaimana dikemukakan Saito, dkk., yang 
mengatakan dikltat TIK berorientasi padapraktik, 
yang terdiri atas 3 tahap pokok, yakni: (1) 
Merencanakan pembelajaran dengan penggalian 
akademis pada topik dan alat-alat pembelajaran 
yang digunakan, yang selanjutnya disebut tahap 
Plan. (2) Melaksanakan pembelajaran yang 
mengacu pada rencana pembelajaran dan alat-alat 
yang disediakan, serta mengundang rekan-rekan 
sejawat untuk mengamati. Kegiatan ini disebut 
tahap Do. (3) Melaksanakan refleksi melalui 
berbagai pendapat/tanggapan dan diskusi bersama 
pengamat/observer. Kegiatan ini disebut tahap 
See.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
pendapat Bill Cerbin dan Bryan Kopp dalam 
Rusman tujuan dikltat TIK adalah untuk: (1) 
Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana siswa belajar, dan guru mengajar. (2) 
Memperoleh hasil-hasil tertentu yang bermanfaat 
bagi guru lainnya dalam melaksanakan 
pembelajaran. (3) Meningkatkan pembelajaran 
secara sistematis melaluiinquiry kolaboratif. (4) 
Membangun sebuah pengetahuan paedagogis, di 
mana seorang guru dapat menimba pengetahuan 
dari guru lainnya. Demikian pula dengan pendapat 
Rusman yang menyatakan dengan pelaksanaan 
dikltat TIK para guru dapat (a) menentukan 
kompetensi yang perlu dimiliki siswa, 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
(lesson) yang efektif, (b) mengkaji dan 
meningkatkan pelajaran yang bermanfaat bagi 
siswa, (c) memperdalam pengetahuan tentang 
mata pelajaran yang disajikan para guru, (d) 
menentukan standar kompetensi yang akan 
dicapai para siswa, (e) merencanakan pelajaran 
secara kolaboratif,(f) mengkaji secara teliti belajar 
dan perilaku siswa, (g) mengembangkan 
pengetahuan pembelajaran yang dapat diandalkan, 
dan (h) melakukan refleksi terhadap pengajaran 
yang dilaksanakannya berdasarkan pandangan 
siswa dan koleganya. Dengan demikian dapat 
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dipahami bahwa dikltat TIKyang dilaksanakan 
dapat meningkatkan Kompetensi guru-guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di SD Negeri 
Kutakulon 2 Kecamatan Bondowoso 
KabupatenBondowoso. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis 
menyimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. 
Dengan TIK/ ICT guru lebih mudah dalam 
membuat perencanaan dan melaksanakan 
pembelajaran dengan hasil yang maksimal. Selain 
itu guru juga lebih mudah dan lebih efektif dalam 
pembuatan dan penyelesaian administrasi 
pembelajaran. 
Melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan evaluasi serta tindakan perbaikan 
yang dilaksanakan menunjukkan adanya 
peningkatan aktifitas siswa dalam bertanya, 
berpendapat dan mengerjakan tugas sehingga hasil 
yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. 
 
 
Saran 
Berdasarkan kenyataan di atas maka guru 
diharapkan : 
1.  Guru dituntut kreatifitasnya dalam pembuatan 
perencanaan pembelajaran. 
2. Guru hendaknya selalu mencari kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran dan 
berupaya memperbaiki. 
3. Guru hendaknya pandai menciptakan situasi 
pembelajaran dan memotivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
4. Guru dituntut kreativitasnya dalam 
memanfaatkan TIK untuk mengakses bahan 
ajar dan model- model pembelajaran melalui 
internet. 
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